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Abstrak  
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menghadapi berbagai tuntutan fisik, emosional, 
sosial, dan ekonomi yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. Kondisi tersebut dapat 
menimbulkan stres, kelelahan, serta kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan anak. Salah 
satu faktor yang dapat membantu menghadapi tantangan tersebut adalah dukungan keluarga, meliputi 
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis orang tua anak 
berkebutuhan khusus di SLBN Pandaan dan SLBN Sengon serta mengetahui kontribusi dukungan 
keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 330 orang tua di SLBN Pandaan 
dan SLBN Sengon, dengan sampel sebanyak 181 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 
dan teknik convenience sampling. Pengumpulan data menggunakan Skala Dukungan Keluarga sebanyak 
20 item dan Skala Kesejahteraan Psikologis sebanyak 27 item. Analisis data menggunakan regresi linear 
sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 
dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai korelasi 0,506 dan signifikansi 0,000 
(p < 0,05). Nilai R² sebesar 0,256 menunjukkan kontribusi sebesar 25,6%. Temuan ini menegaskan 
pentingnya penguatan dukungan keluarga sebagai upaya membantu orang tua menghadapi tuntutan 
pengasuhan dan mempertahankan kesejahteraan psikologis. 
Kata Kunci: Dukungan Keluarga; Kesejahteraan Psikologis; Orangtua Anak Berkebutuhan Khusus 

 

Abstract  

Parents of children with special needs face various physical, emotional, social, and economic demands that 

can impact their psychological well-being. These conditions can lead to stress, exhaustion, and difficulties 

in adapting to their child's needs. Family support encompassing emotional, esteem, instrumental, and 

informational support is a factor that can help in coping with these challenges. This study aimed to 

determine the influence of family support on the psychological well-being of parents of children with special 

needs at SLBN Pandaan and SLBN Sengon, as well as to assess the contribution of family support to 

enhancing parental psychological well-being. A quantitative approach with a correlational design was 

employed. The study population consisted of 330 parents from SLBN Pandaan and SLBN Sengon, with a 

sample of 181 respondents selected using Slovin's formula and convenience sampling. Data were collected 

using a 20-item Family Support Scale and a 27-item Psychological Well-being Scale. Data analysis was 

conducted using simple linear regression with the aid of SPSS. The results revealed a positive and significant 

influence of family support on psychological well-being, with a correlation coefficient of 0.506 and a 

significance level of 0.000 (p < 0.05). An R² value of 0.256 indicated a contribution of 25.6%. These findings 

underscore the importance of strengthening family support to assist parents in managing caregiving 

demands and maintaining their psychological well-being. 

Keywords: Family Support; Psychological Well-being; Parents of Children with Special Need 

 

Pendahuluan 

Kesejahteraan Psikologis merupakan suatu keadaan saat individu mampu menerima 

dirinya, memiliki kemandirian pada tekanan dalam hidupnya, mampu membentuk hubungan 

hangat dengan orang lain, mampu mengontrol lingkungan, memiliki tujuan hidup dan mampu 
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merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu Prasetyaningrum, 2022. Selain itu, 

kesejahteraan psikologis juga mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola emosi, 

menghadapi tekanan atau tantangan hidup secara adaptif, serta memiliki kemandirian dalam 

mengambil keputusan. Ryff dan Keyes (dalam Leonardi dkk 2023) menjelaskan bahwa 

kesejahteraan psikologis adalah kemampuan seorang individu untuk menerima keadaan yang 

ada dalam dirinya, membentuk sebuah hubungan yang positif dengan individu lain, mampu 

untuk mengendalikan diri dan mampu untuk mencapai potensi sepenuhnya agar kehidupan 

individu tersebut berarti. Konsep ini tidak hanya berfokus pada perasaan bahagia, tetapi lebih 

pada kemampuan individu dalam menjalani kehidupan secara bermakna, dan produktif. 

Menurut Hermina Hospitals (2024), orang tua dari anak berkebutuhan khusus (ABK) 

memiliki risiko stres 44% lebih tinggi dan rentan mengalami kelelahan mental (burnout) 

dibandingkan orang tua pada umumnya. Fenomena tersebut diperkuat oleh hasil pra penelitian 

yang peneliti lakukan pada 20 orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLBN 

Sengon. Hasilnya menunjukkan bahwa 12,55% orangtua masih belum menerima diri sebagai 

orang tua anak berkebutuhan khusus, serta 13,3% merasa tidak percaya diri dengan apa yang 

sedang dilaluinya. Selain itu 11,6% belum berani untuk berinteraksi dengan orang lain. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus masih 

mengalami kesulitan dalam mencapai kesejahteraan psikologis, khususnya pada penerimaan 

diri, kepercayaan diri, dan kemampuan menjalin hubungan sosial. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi cara orang tua menghadapi tuntutan pengasuhan, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial, serta menjalani peran sebagai orang tua secara lebih positif dan adaptif. 

Temuan tersebut di perkuat oleh penelitian Sekararum 2025 mengemukakan, orangtua  

dari  anak  berkebutuhan khusus (ABK)  menghadapi  tantangan  yang kompleks,  baik  secara  

emosional,  sosial, maupun ekonomi. Kehadiran anak dengan kebutuhan khusus seringkali 

menimbulkan perubahan signifikan dalam  dinamika keluarga,  serta  menuntut penyesuaian 

jangka panjang dalam pengasuhan, pendidikan,  dan kehidupan sehari-hari. Proses adaptasi ini 

menjadi ujian psikologis yang kompleks, karena orang tua harus menyeimbangkan antara 

tuntutan pengasuhan yang berat dan kebutuhan untuk mempertahankan kesejahteraan 

psikologis mereka sendiri Vidyasari (2025). Stres pengasuhan yang tinggi, stigma sosial, serta 

tekanan keluarga dan ekonomi merupakan faktor-faktor yang memperburuk kerentanan 

psikologis orang tua Winefield (dalam Vidyasari, 2025).  

Menurut Ryff (dalam Sulistia, 2025), kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain faktor demografi, dukungan sosial, jaringan sosial, religiusitas dan 

kepribadian. Salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu faktor dari dukungan 

sosial. Dukungan sosial bisa berupa dukungan emosional, dukungan penghargaan kepada 

individu.  

Faktor dukungan sosial merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi kondisi 

psikologis individu khususnya saat menghadapi tekanan dan berbagai tuntutan. Dukungan 

sosial berperan sebagai sumber kekuatan yang membantu orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus merasa diperhatikan, dihargai, dicintai, dan tidak menghadapi masalah 

seorang diri. Adanya dukungan dari orang-orang terdekat dapat membantu orang tua 

mengurangi stres, meningkatkan kemampuan beradaptasi, serta menciptakan perasaan aman 

dan nyaman dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. Selain itu, dukungan sosial 

juga mampu meningkatkan rasa percaya diri, memberikan motivasi, dan membantu individu 
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mempertahankan kondisi psikologis yang positif sehingga kesejahteraan psikologis dapat 

tercapai dengan lebih baik.  

Dalam penelitian ini, bentuk dukungan sosial yang difokuskan adalah dukungan keluarga, 

karena keluarga merupakan lingkungan sosial terdekat bagi orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus cenderung 

menghadapi berbagai tekanan psikologis, seperti beban emosional, kecemasan, kelelahan, serta 

tingginya tuntutan dalam proses pengasuhan dibandingkan dengan orang tua pada umumnya. 

Oleh karena itu, dukungan keluarga dalam bentuk perhatian, kasih sayang, penerimaan, 

motivasi, maupun bantuan secara langsung memiliki peran yang penting dalam membantu 

orang tua menghadapi berbagai tantangan dalam proses pengasuhan. Kehadiran dukungan 

keluarga yang optimal diharapkan dapat membantu orang tua menjalankan peran pengasuhan 

secara lebih adaptif dan positif, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis orang 

tua. Berdasarkan uraian diatas, dapat ditegaskan bahwa dukungan keluarga merupakan aspek 

krusial dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi orang tua anak berkebutuhan 

khusus. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan guna mengetahui secara 

jelas bagaimana pengaruh dukungan keluarga terhadap psychological well being orangtua anak 

berkebutuhan khusus.  

 Dukungan keluarga sangatlah penting karena keluarga merupakan unit terkecil dalam 

masyarakat dan sebagai penerima asuhan keperawatan. Dukungan keluarga merupakan 

bentuk pemberian dukungan terhadap anggota keluarga lain yang mengalami permasalahan, 

yaitu dukungan pemeliharaan, emosional untuk mencapai kesejahteraan anggota keluarga dan 

memenuhi kebutuhan psikososial Adzra (2022). Menurut Kusnadi (dalam Sulistia 2025), yang 

menegaskan bahwa dukungan keluarga merupakan prediktor penting dalam pencarian makna 

dan kesejahteraan psikologis orang tua.  

 Berbagai macam masalah yang mereka hadapi, dukungan keluarga sangat penting untuk 

perkembangan moral bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dan hal ini 

berdampak kepada kesejahteraan psikologis mereka. Dukungan keluarga merupakan salah 

satu unsur terpenting dalam menyelesaikan masalah dengan adanya dukungan keluarga akan 

dapat menambah rasa percaya diri serta motivasi dalam menghadapi masalah ataupun 

penyakit yang sedang terjadi (Anjalina, 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa dukungan keluarga merupakan 

aspek krusial dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi orang tua anak berkebutuhan 

khusus. Namun, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya konsisten 

mengenai peran dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis. Selain itu, sebagian 

penelitian lebih banyak mengkaji dukungan sosial secara umum atau melihat hubungan 

antarvariabel, sehingga masih terdapat keterbatasan dalam menjelaskan sejauh mana 

dukungan yang berasal dari keluarga secara khusus dapat memberikan pengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus. Celah tersebut menjadi penting 

untuk dikaji karena keluarga merupakan lingkungan terdekat yang berperan langsung dalam 

memberikan dukungan emosional, instrumental, penghargaan, maupun informasi dalam 

menghadapi tuntutan pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai pengaruh 

dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus, 

sekaligus memberikan gambaran mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam 

mendukung kondisi psikologis orang tua. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga sebagai variabel 

bebas (X)  terhadap kesejahteraan psikologis sebagai variabel (Y) orangtua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Populasi penelitian adalah orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di SLBN Pandaan dan SLBN Sengon yang berjumlah 330 orangtua. Sampel ditentukan 

menggunakan rumus slovin pada taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh 181 orangtua dari 

SLBN Pandaan dan SLBN Sengon. Responden dalam penelitian ini dipilih menggunakan 

convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti 

memilih anggota sampel berdasarkan kemudahan akses dan ketersedian mereka. Ini berrti 

bahwa sampel diambil dari individu yang paling mudah dijangkau oleh peneliti, seperti orang-

orang yang berada di sekitar lokasi peneliti atau responden yang mudah dihubungi. Metode ini 

melibatkan populasi secara acak, sehingga sampel mencerminkan secara akurat keragaman 

dan distribusi keseluruhan populasi.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua skala psikologi. Skala kesejahteraan 

psikologis disusun bersadarkan aspek Ryff (dalam Sayyidah, 2022) yang meliputi penerimaan 

diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, tujuan hidup, penguasaan terhadap 

lingkungan dan pengembangan diri dengan total item 27 item. Skala dukungan keluarga 

disusun berdasarkan aspek Sarafino (dalam Nuha, 2023) yang mencangkup dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informal yang 

berjumlah 20 item. Kedua skala menggunakan model Likert dengan empat pilihan jawaban 

(Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) serta terdiri dari item favourable dan 

unfavorable. Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrument terlebih dahulu diuji 

validitasnya menggunakan korelasi item-total dengan kriteria ≥ 0,30. Hasil uji validitas 

menunjukkan skala kesejahteraan psikologis terdiri dari 27 item valid dan skala dukungan 

keluarga 19 item yang dinyatakan valid. Selanjutnya uji reliabilitas menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa skala Kesejahteraan Psikologis memiliki nilai i α = 0,895 

dan skala Dukungan Keluarga memiliki nilai i α = 0,882. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kedua instrument memiliki reliabilitas yang sangat baik sehingga layak digunakan dalam 

penelitian.  

Analisis data  dilakukan dalam dua tahap. Pertama, analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik data penelitian melalui nilai rata-rata (mean) standar 

deviasi, serta kategorisasi Tingkat variabel. Kedua, analisis statistic inferensial dilakukan 

dengan menguji asumsi normalitas menggunakan (Kolmogorov-Smirnov Test) dan linearitas. 

Analisis statistic inferensial diawali dengan uji normalitas menggunakan one sample 

Kolmogorov-smirnov serta uji linearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data kedua 

variabel berdistribusi normal dan untuk uji linearitas menunjukkan bahwa data kedua variabel 

memenuhi asumsi linearitas. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji 

Koefisien Korelasi Antar Kriterium dan Prediktor, Uji Koefisien Determinan (R2) dan Uji F (F-

test) untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis 

orangtua anak berkebutuhan khusus. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan IBM 

SPSS Statistics versi 26. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 181 orangtua anak berkebutuhan khusus di SLBN Pandaan dan 

SLBN Sengon. Karakteristik subjek penenilitian disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian 

Jenis Kekhususan Jumlah  Persen  

Tunarungu  45 25% 

Tunawicara 34 19% 

Tuna  Grahita  37 20% 

Tuna Netra 28 15% 

Tuna Daksa  14 8% 

Autisme  15 8% 

Down Syndrom  5 3% 

ADHD 3 2% 

Berdasarkan Tabel 1, responden yang memiliki anak dengan kekhususan tunarungu 

mendomisili penelitian ini (25%).  

Deskripsi dan Kategorisasi Variabel penelitian  

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Kategorisasi Variabel Penelitian 

Variabel 

Skor Hipotetik Kategori  

Mean 

Empirik 

SD 

Empirk 

Mean 

Hipotetik 

Rendah 

(%) 

Sedang 

(%) 
Tinggi (%) 

Dukungan 

Keluarga 
53,64 5,07 47,5 9,94 30,94 44,57 

Kesejahteraan 

Psikologis 
59,87 5,55 67,5 27,62 35,36 23,20 

Sebagian besar responden berada pada dukungan keluarga berada pada kategori tingii 

(44,57%) sedangkan kesejahteraan psikologis berada pada kategori sedang (35,36%).  

Uji Asumsi dan Hipotesis  

Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji 

normalitas menunjukkan kedua variabel berdistribusi normal (p>0,05). Uji linearitas 

menunjukkan bahwa uji linearitas dalam penelitian ini terpenuli.  
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations  

Dukungan 

keluarga 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Dukunga

n 

Keluarga  

Pearson 

Correlation 

1 .506** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 181 181 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Pearson 

Correlation 

.506** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 181 181 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus di SLBN 

Pandaan dan SLBN Sengon. Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil uji regresi linear dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga H1 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan keluarga tidak hanya berfungsi sebagai sumber bantuan dalam memenuhi 

kebutuhan pengasuhan, tetapi juga menjadi salah satu sumber daya psikologis yang membantu 

orang tua dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis ketika menghadapi berbagai 

tuntutan pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, semakin tinggi dukungan 

keluarga yang diterima, semakin tinggi pula kecenderungan kesejahteraan psikologis orang tua, 

dan sebaliknya. 

Temuan tersebut menjadi menarik karena dukungan keluarga dalam konteks orang tua 

anak berkebutuhan khusus tidak hanya dapat dipahami sebagai bantuan secara langsung, tetapi 

juga sebagai bentuk penguatan psikologis dalam menghadapi kondisi pengasuhan yang 

berlangsung secara terus-menerus. Orang tua yang memperoleh perhatian, kepedulian, 

bantuan, penghargaan, maupun informasi dari keluarga dapat merasa bahwa tanggung jawab 

pengasuhan tidak sepenuhnya harus dihadapi seorang diri. Perasaan tersebut dapat membantu 

orang tua mengurangi tekanan psikologis dan membangun pandangan yang lebih positif 

terhadap dirinya maupun kondisi anak. Oleh karena itu, dukungan keluarga dapat menjadi 

faktor protektif yang membantu orang tua tetap mampu menjalankan fungsi psikologisnya di 

tengah tuntutan pengasuhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Muthoharoh dkk. (2022) yang menjelaskan bahwa 

individu dengan dukungan keluarga yang tinggi cenderung memiliki perilaku yang lebih positif 

dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Dukungan keluarga dapat membantu individu 

memperoleh perasaan positif terhadap dirinya serta membangun cara pandang yang lebih 

adaptif terhadap permasalahan. Dukungan tersebut juga berperan dalam menjaga kondisi 

mental individu sehingga dapat mengurangi stres, kecemasan, dan perasaan tidak berdaya. 

Temuan ini diperkuat oleh Sulistia (2025) yang menunjukkan bahwa semakin besar dukungan 

atau penguatan yang diberikan keluarga, semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Jika dikaitkan dengan konsep psychological well-being Ryff, dukungan keluarga dapat 

membantu orang tua mengembangkan beberapa aspek kesejahteraan psikologis. Dukungan 

emosional dan penghargaan dapat memperkuat penerimaan diri karena orang tua merasa 

diterima dan tidak dinilai secara negatif oleh lingkungan terdekatnya. Dukungan informasional 

dapat membantu orang tua memahami kondisi anak dan menentukan cara menghadapi 

permasalahan secara lebih efektif. Sementara itu, dukungan instrumental dapat mengurangi 

beban pengasuhan sehingga orang tua memiliki kesempatan untuk memenuhi kebutuhan 

dirinya sendiri. Dengan demikian, dukungan keluarga berpotensi tidak hanya meningkatkan 

perasaan nyaman secara emosional, tetapi juga membantu orang tua membangun kemampuan 

untuk menjalani kehidupan secara lebih adaptif. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis orang tua anak berkebutuhan 

khusus tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan individu dalam menghadapi masalah. 

Lingkungan keluarga memiliki peran dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan orang 

tua mengembangkan penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, 

maupun tujuan hidup. Dengan kata lain, ketika keluarga memberikan ruang bagi orang tua 
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untuk didukung, didengarkan, dan dibantu, orang tua memiliki sumber daya yang lebih besar 

untuk mengelola tuntutan pengasuhan secara adaptif. 

Temuan lain yang penting adalah nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,307. Artinya, 

dukungan keluarga memberikan kontribusi sebesar 30,7% terhadap variasi psychological well-

being orang tua anak berkebutuhan khusus, sedangkan 69,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa 

dukungan keluarga merupakan faktor yang penting, tetapi bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan kesejahteraan psikologis orang tua. Besarnya kontribusi 30,7% justru 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kondisi yang kompleks dan 

terbentuk melalui interaksi berbagai faktor personal maupun lingkungan. 

Faktor lain yang berpotensi berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis antara lain 

kondisi sosial ekonomi, jaringan sosial, dukungan teman sebaya, religiusitas, kualitas 

lingkungan, self-efficacy, penerimaan diri, kebersyukuran, dan strategi koping. Salah satu faktor 

yang menarik untuk diperhatikan adalah dukungan sosial teman sebaya. Orang tua anak 

berkebutuhan khusus yang berinteraksi dengan individu yang memiliki pengalaman serupa 

dapat memperoleh kesempatan untuk berbagi pengalaman, memperoleh informasi, serta 

merasa bahwa dirinya dipahami. Kondisi tersebut dapat mengurangi perasaan terisolasi dan 

membantu orang tua mengembangkan cara menghadapi permasalahan yang lebih adaptif. 

Hal ini sejalan dengan Satria (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, khususnya pada aspek 

otonomi, penguasaan lingkungan, dan hubungan positif dengan orang lain. Husada dkk. (2024) 

juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan penerimaan orang tua terhadap 

kondisi anak. Orang tua yang memperoleh dukungan sosial lebih besar cenderung lebih mudah 

menerima kondisi anaknya. Temuan tersebut memberikan pemahaman bahwa dukungan yang 

berasal dari lingkungan sosial dapat melengkapi dukungan keluarga dalam membantu orang 

tua menghadapi tuntutan pengasuhan. 

Selain itu, penelitian Sekararum (2025) menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis 

orang tua anak berkebutuhan khusus berkaitan dengan penerimaan diri, dukungan sosial, 

kebersyukuran, self-efficacy, dan strategi koping. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

kesejahteraan psikologis tidak hanya berkaitan dengan seberapa banyak bantuan yang 

diterima orang tua, tetapi juga bagaimana orang tua memaknai bantuan tersebut dan 

menggunakannya untuk menghadapi situasi pengasuhan. Dengan demikian, dukungan 

eksternal dan sumber daya internal orang tua dapat saling melengkapi dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Astiti et al. (2024), Kusadi dkk. (2021), 

dan Muthoharoh dkk. (2022) yang sama-sama menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh 

positif antara dukungan sosial/keluarga dengan kesejahteraan psikologis orang tua anak 

berkebutuhan khusus. Namun, penelitian ini memberikan sudut pandang yang lebih spesifik 

dengan menempatkan dukungan keluarga sebagai prediktor kesejahteraan psikologis pada 

orang tua anak berkebutuhan khusus di SLBN Pandaan dan SLBN Sengon. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan penelitian terdahulu, tetapi juga menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga tetap relevan dalam konteks orang tua yang menjalankan 

pengasuhan anak berkebutuhan khusus pada lingkungan pendidikan khusus. 

Menariknya, nilai kontribusi sebesar 30,7% juga dapat menjadi dasar untuk melihat 

adanya research gap bahwa peningkatan kesejahteraan psikologis orang tua tidak cukup hanya 



                 

  

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 5 No. 3 Oktober 2026| 1185  

 

melalui penguatan dukungan keluarga. Masih terdapat 69,3% variasi kesejahteraan psikologis 

yang dapat dijelaskan oleh faktor lain. Hal ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengkaji bagaimana dukungan keluarga berinteraksi dengan faktor internal seperti self-

efficacy, penerimaan diri, religiusitas, dan strategi koping, maupun faktor eksternal seperti 

komunitas orang tua dan dukungan teman sebaya. Penelitian selanjutnya bahkan dapat 

menguji apakah dukungan keluarga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis secara 

langsung atau melalui faktor psikologis tertentu, seperti penerimaan diri atau self-efficacy. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa keluarga memiliki 

posisi strategis dalam menjaga kesejahteraan psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus. 

Dukungan keluarga bukan sekadar bantuan praktis dalam pengasuhan, melainkan dapat 

menjadi sumber rasa aman, penerimaan, penghargaan, dan penguatan yang membantu orang 

tua menghadapi tuntutan pengasuhan secara lebih adaptif. Namun demikian, kesejahteraan 

psikologis merupakan kondisi multidimensional sehingga penguatannya membutuhkan 

pendekatan yang lebih luas, yaitu dengan menggabungkan dukungan keluarga, dukungan 

sosial, penguatan kemampuan personal, serta lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis 

orang tua anak berkebutuhan khusus sebaiknya tidak hanya berfokus pada anak, tetapi juga 

memberikan perhatian terhadap kebutuhan psikologis orang tua sebagai bagian penting dari 

keberhasilan proses pengasuhan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap 

kesejahteraan psikologis orangtua anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil analisis, 

terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis sehingga H0 ditolak. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan keluarga dan kesejahteraan 

psikologis memperoleh nilai korelasi sebesar 0,506 (50,6%). Selain itu dukungan keluarga 

memberikan kontribusi sebesar 25,6% terhadap kesejahteraan psikologis. Sedangkan sisanya 

74,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dukungan keluarga bukan satu-satunya faktor yang menentukan kesejahteraan psikologis 

orang tua anak berkebutuhan khusus. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan keluarga yang diterima oleh orang tua anak berkebutuhan khusus, maka semakin 

tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus. secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dan keluarga dalam 

memberikan dukungan untuk orangtua dalam proses pengasuhan.  
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